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Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Rafflesia Bengkulu Tengah akan 

membangun Instalasi Pengolahan Air (IPA) untuk memenuhi keinginan 

kebutuhan air bersih warga di Kabupaten Bengkulu Tengah.  Salah satu sumber 

air baku yang akan dimanfaatkan langsung dari kawasan Desa Datar Lebar 

Kecamatan Taba Penanjung, dimana daerah ini yang memiliki sumber air yang 

baik dan terletak di daerah ketinggian.  

Pembangunan IPA ini dengan berbagai prasarana penyediaan air minum 

diperkirakan mempunyai dampak lingkungan.  Untuk itu Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Tirta Rafflesia Bengkulu Tengah selaku pemrakarsa menyadari 

sepenuhnya harus menyusun formulir Upaya Pengelolan Lingkungan dan Upaya 

Pemantauan Lingkungan (UKL-UPL), dimana dalam penyusunannya mengacu 

pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor P26 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan dan Penilaian 

serta Pemeriksaan Dokumen Lingkungan Hidup dalam Pelaksanaan Pelayanan 

Perizinan Berusaha secara Elektronik.  

Harapan kami nantinya dokumen ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam upaya 

meminimalisir dampak negatif yang mungkin timbul dan memaksimalkan dampak 

positif yang bermanfaat dalam operasional Sistem Instalasi Pengolahan Air 

(SIPA) Bengkulu Tengah dan semua pihak yang berkepentingan. 

 
Bengkulu Tengah,    Januari  2020 
 
PDAM Tirta Rafflesia  
Bengkulu Tengah  

 
 
 

Siti Yuningsih, AZ, SE, MH 
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2. 

 

 

3. 

 

4. 

Nama Pemrakarsa  

 

 

 

Alamat Kantor  

 

 

Nomor Telepon  

 

Nama Penanggung Jawab  

  

    

: 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Rafflesia Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 

 

Jalan Lintas Bengkulu Curup Desa 

Kembang Seri Bengkulu Tengah 

 

(0736) – 7312030 

 

Siti Yuningsih, AZ, SE, MH 

 

 

 

erusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Rafflesia Bengkulu 

Tengah akan membangun Instalasi Pengolahan Air (IPA) untuk 

memenuhi keinginan kebutuhan air bersih warga di Kabupaten 

Bengkulu Tengah.  Salah satu sumber air baku yang akan dimanfaatkan 

langsung dari kawasan Desa Datar Lebar Kecamatan Taba Penanjung, dimana 

daerah ini yang memiliki sumber air yang baik, apalagi terletak di daerah 

ketinggian. Sumber air tentunya lebih bersih dan bisa digunakan oleh 

masyarakat. Selama ini masyarakat sudah mulai menjadikan sumber air 

tersebut untuk kebutuhan sehari-hari dan pengairan pertanian. 

Penambahan jaringan baru bisa terlaksana setelah adanya penambahan 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) dari sumber air di Desa Datar Lebar, Kecamatan 

Taba Penanjung tersebut, karena IPA yang ada selama ini memiliki total 

kapasitas untuk menyalurkan air sebanyak 10 liter/ detik pada IPA 1 dan 20 

liter/detik  pada IPA 2, dimana kondisinya sudah maksimal dalam menyalurkan 

air bersih kepada pelanggan.  

PP 
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Untuk itu PDAM Tirta Rafflesia diharapkan bisa membantu seluruh masyarakat 

terutama di dua kecamatan tersebut dalam mendapatkan air bersih yang lebih 

baik. Dengan demikian kebutuhan konsumsi air minum, masyarakat tidak lagi 

mengandalkan air sungai.   

ujuan penyusunan UKL-UPL ini adalah membuat sebuah pedoman 

dalam pengelolaan lingkungan dengan prinsip meminimalkan 

dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif yang timbul 

akibat rencana usaha dan/atau kegiatan operasional pengolahan dan distribusi 

air minum selanjutnya baik oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 

Rafflesia Bengkulu Tengah sendiri, masyarakat dan pemerintah Kabupaten 

Bengkulu Tangah. 

Diharapkan UKL-UPL ini dapat berguna dalam : 

a. Membantu pengambilan keputusan dalam pemilihan alternatif yang layak 

dari segi lingkungan hidup, teknis dan ekonomis. 

b. Mengintegrasikan pertimbangan lingkungan hidup dalam tahap 

perencanaan, pembangunan konstruksi dan pengoperasian dari rencana 

usaha dan/atau kegiatan pengolahan dan distribusi air minum PDAM Tirta 

Rafflesia Bengkulu Tengah. 

c. Sebagai pedoman untuk pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TT 

Diharapkan dengan penambahan IPA 3 yang baru mampu mendistribusikan air 

berkapasitas 20 liter/detik lagi, akan membuat PDAM Tirta Rafflesia dapat 

memberikan layanan kepada 1.800 pelanggan baru. 
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2.1 Nama Usaha dan/atau Kegiatan 

ama usaha dan/atau kegiatan ini adalah Sistem Instalasi Pengolahan 

Air (SIPA) Bengkulu Tengah”.  

 

 

2.2 Lokasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

okasi kegiatan pembangunan Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) 

Bengkulu Tengah berada di Desa Datar Lebar, Kecamatan Taba 

Penanjung, Karang Tinggi dan Talang Empat Bengkulu Tengah.  Secara 

detail seperti dijelaskan berikut ini : 

Desa/Kelurahan  :  Datar Lebar 

Kecamatan  :  Taba Penanjung  

Kabupaten/Kota  :  Bengkulu Tengah 

Batas-batas lahan adalah sebagai berikut:  

 Batas Sebelah Utara :  Kecamatan Merigi Kelindang 

 Batas Sebelah Selatan :  Kecamatan Taba Penanjung 

 Batas  Sebelah Timur :  Kabupaten Kepahiang 

 Batas Sebelah Barat :  Kecamatan Karang Tinggi 

Untuk lebih jelas rencana lokasi kegiatan pembangunan Sistem Instalasi 

Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah ini dapat dilihat pada layout di lampiran 

dokumen ini.  Sedangkan koordinat lokasi usaha dan / atau kegiatan ini adalah 

sebagai berikut : 

Tabel  2.1 Koordinat Lokasi Mata Air Susup Datar Lebar  

No Lintang Bujur 

1 3°40'54.52" LS 102°30'36.65" BT 

2 3°40'54.70" LS 102°30'37.31" BT 

3 3°40'55.26" LS 102°30'35.24" BT 

4 3°40'54.86" LS 102°30'35.15" BT 

 

NN
LL 
LL 
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Tabel  2.2 Koordinat Lokasi Instalasi Pengolahan Air Susup Datar Lebar  

No Lintang Bujur 

1 3°41'58.91" LS 102°29'43.69" BT 

2 3°41'59.78" LS 102°29'44.09" BT 

3 3°42'00.41" LS 102°29'42.89" BT 

4 3°41'59.81" LS 102°29'42.57" BT 

Tabel  2.3 Koordinat Rencana Pelayanan Sistem Instalasi Pengolahan Air 
(SIPA) Bengkulu Tengah  

No Lintang Bujur 

1 3° 43' 21.02" LS 102° 26' 51.28" BT 

2 3° 44' 09.58" LS 102° 27' 22.83" BT 

3 3° 48' 10.32" LS 102° 22' 07.54" BT 

4 3° 46' 49.62" LS 102° 20' 20.70" BT 

2.3 Skala/Besaran Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Debit sumber air yang tersedia saat ini pada IPA 1 sebesar 20 liter/detik 

dan di IPA 2 sebesar 10 liter/detik. Sumber air baku untuk keperluan pengelolaan 

air ini berasal lokasi intake air susup datar lebar pada ketinggian ± 322 m dpl,  

yang selama ini pemanfaatannya terbagi untuk kebutuhan lahan pertanian dan 

keperluan air minum penduduk sekitar.  Direncanakan pengembangan 

pemanfaatan air susup datar lebar ini sehingga total debit sebesar 50 liter/detik 

dengan pipa baja (stell).  Lebih jelas skala/besaran rencana pengembangan 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah ini sebagaimana 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel  2.4 Skala/Besaran Usaha dan/atau Kegiatan  

No Eksisting Besaran 
Rencana 

Pengembangan 
Besaran 

1.  IPA 1 20 liter/dtk IPA 1 20 liter/dtk 

2.  IPA 2 10 liter /dtk IPA 2 10 liter /dtk 

3.    IPA 3 20 liter /dtk 

4.  Reservoir 400 m3 Reservoir 300 m3 

5.  Sumber baku Air susup datar 
lebar 

Sumber baku Air susup datar lebar 

6.  Pengaliran Gravitasi Pengaliran Gravitasi 

7.  Jenis Pipa PVC dan GIP 

Ø 50-250 mm 

Jenis Pipa Pipa stell Ø200-250 
mm untuk koneksi 
intake baru ke pipa 
trasmisi eksisting, 
dan JDU mengguna-
kan pipa HDPE 
Ø250, 200 dan 
150mm. 
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No Eksisting Besaran 
Rencana 

Pengembangan 
Besaran 

8.  Pelayanan  Taba 
Penanjung 

 Karang 
Tinggi 

Pelayanan  Taba Penanjung 

 Karang Tinggi 

 Talang Empat 

Sumber : PDAM Bengkulu Tengah, 2020. 

Gambaran eksisting kondisi instalasi pengolahan air susup datar lebar 

sebagaimana disajikan pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Gambaran Kondisi Eksisting IPA Datar Lebar. 

2.4 Garis Besar Komponen Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

2.4.1 Kesesuaian Lokasi Rencana Kegiatan Dengan Tata Ruang 

 Lokasi rencana pengembangan Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) 

Bengkulu Tengah ini berada di kawasan yang memang dipersiapkan oleh 

Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah sebagai kawasan pengembangan 

pelayanan air minum yang tidak bertentangan dengan Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Bengkulu Tengah berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 15 

Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Bengkulu Tengah, 

seperti yang tercantum pada peta hasil overlay lokasi dan peta RTRW Bengkulu 

Tengah sebagaimana tergambar pada lampiran dokumen ini.  

2.4.2 Penjelasan Mengenai Persetujuan Prinsip Atas Rencana Kegiatan 

 Bahwa kegiatan pengembangan Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) 

Bengkulu Tengah ini pada prinsipnya dapat dan layak untuk dilakukan oleh 

pemrakarsa sesuai dengan beberapa persetujuan berikut ini : 

 Dasar Pembentukan PDAM Tirta Rafflesia Bengkulu Tengah adalah 

Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah Nomor 11 Tahun 2013 

Tanggal 4 Oktober 2013. 

 Rencana Tahunan Business Plan PDAM Tirta Rafflesia Tahun 2020-2024 
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 Rancangan Peraturan Daerah Persetujuan Penyertaan Modal Peraturan 

Daerah Kabupaten Bengkulu Tengah pada PDAM Tirta Rafflesia Bengkulu 

Tengah Tahun 2019. 

 DED Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Sedangan perizinan lainnya saat ini beriringan diproses oleh pihak dan instansi 

yang berwenang. 

2.4.3 Uraian Mengenai Komponen Rencana Kegiatan Yang Dapat 
Menimbulkan Dampak Lingkungan  

2.4.3.1 Tahap Prakonstruksi 

a. Perencanaan dan Survey 

Pada kegiatan survey awal telah dilakukan, dimana lahan yang akan 

digunakan berada pada area wilayah hutan negara yang tidak memerlukan 

pembebasan lahan.  Kegiatan survei pengukuran dan penentuan batas ini 

diperkirakan berpotensi menimbulkan dampak lingkungan berupa overlap antara 

lahan yang akan digunakan untuk bangunan browncaptering dan pemasangan 

pipa dengan lahan penduduk.   Untuk itu dalam penyusunan DED Sistem 

Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah akan didapatkan perencanaan 

detail agar dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan.  Kegiatan survey ini 

dilakukan oleh tenaga terampil dan terlatih untuk memperoleh data awal kondisi 

lapangan untuk diuji lebih lanjut di laboratorium sebagaimana disajikan pada 

Lampiran 12 dokumen ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Survey Sumber Air Susup Datar Lebar. 



  

 

II - 5 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

b. Sosialisasi  

Pemasangan papan pengumuman (akan dilakukan pengembangan dan 

rekonstruksi fasilitas PDAM) pada lokasi proyek dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang kegiatan yang akan dilakukan, sehingga persepsi 

positif masyarakat terbangun. 

Dalam kegiatan sosialisasi, perlu disebarluaskan bahwa rencana 

pengembangan sistem pengolahan air ini selalu memperhatikan sumber air baku  

untuk pengembangan sistem air bersih yang telah ada. Total debit air yang 

diambil sebanyak 50 liter/detik, tidak akan mengganggu keseimbangan air di 

sungai pada saat debit minimum di musim kemarau, sehingga air yang 

digunakan untuk pertanian dari mata air susup datar lebar tetap mengalir dengan 

baik. 

2.4.3.2 Tahap Konstruksi 

a. Rekrutmen Tenaga Kerja Kontruksi 

 Kegiatan penerimaan tenaga kerja untuk konstruksi berpotensi 

menimbulkan dampak negatif berupa keresahan masyarakat, jika perekrutan 

tenaga kerja tidak memprioritaskan tenaga kerja lokal (setempat). Kebutuhan 

tenaga kerja menurut posiosisi. Tenaga kerja yang diperlukan pada tahap 

konstruksi adalah sebagaimana berikut : 

Tabel  2.5 Kebutuhan Tenaga Kerja Kontruksi 

No Bidang Keahlian Jumlah (orang) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Manager 

Keuangan 

Administrasi 

Sopir 

Pelaksana 

Mandor 

Buruh 

1 

1 

1 

2 

2 

2 

6 

 Jumlah 16 

Sumber : PDAM Bengkulu Tengah, 2020. 

b. Penyiapan Lahan dan Pembangunan Basecamp 

Penyiapan lahan meliputi pembersihan lahan dari bahan-bahan yang 

secara kontruksi tidak baik.  Pekerjaan ini meliputi penggalian dan perataaan 

dengan menggunakan peralatan manual mengingat lahan yang akan dibangun 

relatif telah siap digunakan.  
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Basecamp digunakan sebagai kantor pelaksana proyek, bengkel 

perawatan dan perbaikan peralatan kerja, penyimpanan material dan dapat juga 

dijadikan untuk penginapan bagi pekerja. Jika penempatan material dan 

peralatan kerja yang kurang baik berpotensi menimbulkan kerusakan dan 

kecelakaan. Aktivitas para pekerja pendatang yang tidak mengindahkan aturan 

adat setempat berpotensi menimbulkan konflik dengan masyarakat sekitar 

lokasi base camp. 

c. Mobilisasi Peralatan dan Material 

 Alat dan material konstruksi akan ditempatkan pada base camp pada 

lokasi yang telah ditentukan. Dampak lingkungan yang mungkin  timbul pada 

kegiatan ini adalah gangguan lalu lintas saat dilakukan  pengangkutan material 

dari tempat asal ke base camp dan dari base camp ke lokasi  proyek. Jenis 

material dan peralatan kerja yang akan didatangkan adalah sebagaimana tabel 

berikut. 

Tabel  2.6 Kebutuhan Peralatan  

No Jenis Peralatan Jumlah (Unit) 

1. 

2. 

3. 

4. 

Mobile Crane 

Truck 

Teodolit 

Genset 

1   

2  

1  

2 

Sumber : PDAM Bengkulu Tengah, 2020. 

Tabel  2.7 Kebutuhan Material  

No Jenis Material Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

Pipa HDPE 

Pipa stell 

Semen 

Split 

Pasir 

Kayu 

Water Meter 

Screen 

20  buah 

10 buah 

30  Sak 

8  Unit 

10  Kubik 

3  Kubik 

1  Buah 

2  Buah 

Sumber : PDAM Bengkulu Tengah, 2020. 
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b. Pekerjaan Fisik Pembangunan Sarana Prasarana Pengolahan Air  

1) Pembangunan Bronkaptering  IPA 3 di Mata Air Datar Lebar  

Bangunan bronkaptering (penangkap air baku) di mata air datar lebar 

ini direncanakan dengan konstruksi bronjong beton bertulang. 

Lokasinya dikelilingi oleh bukit yang ditumbuhi pepohonan lebat. Di 

sekeliling bronkaptering terdapat saluran drainase yang bermuara di 

saluran irigasi.  Sumber air pada saluran irigasi ini berasal dari 

beberapa mata air yang bermunculan di sekitar lokasi bronkaptering.  

Saluran irigasi ini dimanfaatkan penduduk setempat untuk melakukan 

aktifitas mandi dan cuci, keperluan irigasi pertanian dan bahkan pada 

hari libur, lokasi ini dijadikan sebagai tempat untuk rekreasi oleh 

masyarakat. Adapun dimensi bronkaptering air datar lebar IPA 3 

adalah sebagai berikut: 

 Panjang                   :  5,0 m 

 Lebar                       :  4,97 m 

 Dalam                      :  0,97 m 

 Manhole                   :  0,6 x 0,6 m (3 unit ) 

 Pipa Outlet               :  Stell Ø 200 mm  (1 unit ) 

 Pipa Penangkap         :  Stell Ø 200-250 mm  (3 unit ) 

Air dari Bronkaptering IPA 3 dialirkan secara gravitasi menuju bak 

penampung IPA3 melalui pipa stell Ø200 mm sepanjang ± 50 m, 

sebagaimana disajikan pada Lampiran 7 dokumen ini. 

2) Pembangunan Bak Penampung Air Susup  Datar Lebar (Reservoar)  
 

Air dari bronkaptering terebih dahulu terkumpul dalam bak penampung 

sebelum dialirkan ke reservoir Bug-bug.  Bak penampung air susup 

datar lebar IPA 3 direncanakan akan dibangun pada tahun 2021 

berkapasitas 300 m3 dengan konstruksi beton bertulang.  Lokasinya 

berada pada elevasi ± 168 meter dpl, dan berjarak ± 50 m dari 

reservoar lokasi IPA 1 dan 2.  Bak penampung IPA 3 ini terdiri dari 3 

kompartemen, dimana masing-masing kompartemen berfungsi 

sebagai bak penampung, bak pelimpah dan ruang valve. 

Adapun dimensi reservoar IPA 3 adalah sebagai berikut: 

 Panjang               : 8,7 m 

 Lebar                      : 5,8 m 
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 Dalam                    : 2,5 m 

 Manhole                : 1 m x 1 m (2 unit) 

 Pipa Inlet               : GI Ø 400 mm (1 unit) 

 Pipa Outlet             : HGPE Ø 400 mm (ke res. Bug-bug) 

 Pipa Ventilasi           : 50 mm (2 unit). 

Untuk menjaga kesetabilan aliran air ke reservoir ini dan sebagai bak 

prasedimentasi untuk mencegah batu/kerikil dan pasir ikut mengalir ke 

reservoir. Selanjutnya dilakukan pembangunan sarana penunjang 

berupa pembuatan pagar pengaman sepanjang 150 m dan jalan akses 

dari bronkaptering menuju reservoar sepanjang 300 m. Pipa yang 

digunakan untuk intake baru koneksi ke pipa intake lama 

menggunakan pipa steel Ø 200-250 mm, sebagaimana disajikan pada 

Lampiran  8, 9 dan 10 dalam dokumen ini.   

c. Pekerjaan Pemasangan Jalur Pipa  

Terdapat 1 unit pipa transmisi yang mengalirkan air minum dari bak 

penampung IPA 3 ke reservoir yaitu pipa HDPE.  Untuk jaringan distribusi 

umum (JDU) hanya menggunakan pipa HDPE, karena pipa transmisi tidak 

diganti, maka pipa yang digunakan adalah pipa HDPE Ø 350 sepanjang  

9.235 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Rencana Lokasi Pemasangan dan Penggantian Pipa di 

Sekitar Perkebunan Masyarakat. 
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Gambar 2.4 Rencana Lokasi Pemasangan dan Penggantian Pipa di 

Sekitar Sungai Susup Datar Lebar. 

Lebih jauh gambaran skematik diagram alir jaringan pipa distribusi 

transmisi yang dibangun di wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah, mulai 

dari air yang dibendung di air terjun datar lebar, intake, instalasi 

pengolahan air (IPA), reservoir hingga daerah pelayanan yag tersebar 

sebagaimana disajikan pada gambar dibawah ini dan secara detail 

digambarkan pada Lampiran 6 dokumen ini.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Gambaran Jaringan Pipa Distribusi Air Minum Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 
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2.4.3.3 Tahap Operasional 

a. Rekrutmen Tenaga Kerja Operasional 

Tenaga kerja yang mendukung operasional PDAM sebagian besar masih 

memanfaatkan tenaga lama, hal ini dimungkinkan karena lokasi IPA tidak 

berjauhan dengan lokasi IPA eksisting. Saat ini jumlah tenaga kerja yang 

tersedia adalah 29 orang.  Selanjutnya dengan adanya pertambahan kapasitas 

setidaknya akan dibutuhkan sebanyak 35 orang tenaga kerja akan  dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel  2.8 Kebutuhan Tenaga Kerja Operasional 

No Bidang Keahlian 
Jumlah (orang) 

Eksisting Rencana 

1. 

2. 

3. 

4. 

Direktur Utama 

Bagian Teknik 

Bagian Administrasi & Keuangan 

Operator 

1 

14 

10 

4 

1 

16 

12 

6 

 Jumlah 29 35 

 

b. Operasional SIPA 

1) Pengambilan Air baku  

Operasional SIPA ini dimulai dengan aktivitas pengambilan air baku, dimana 

sumber air baku yang akan digunakan dalam IPA 3 ini diambil dari air 

pemukaan air susup datar lebar dengan menggunakan bangunan 

penangkap (bronkaptering), dialirkan ke bak pengumpul (reservoar) dan 

selanjutnya dialirkan ke intalasi pengolahan air (IPA) secara gravitasi.  

2) Proses Koagulasi, Pendistribusian Air dan Pemeliharaan Instalasi  

Penyaluran air ke konsumen dilakukan melalui pipa distribusi bawah tanah, 

yang memerlukan pemeliharaan secara baik dan teratur.  Pembersihan air 

dengan proses koagulasi, filtrasi dan sedimentasi dilakukan pencucian filter 

secara berkala yang memungkinkan membentuk koagulan dan lumpur 

sedimen. Pemeliharaan lain yang selalu dilakukan secara berkala untuk 

memastikan tidak terjadi kebocoran pipa, sehingga tidak terjadi kontaminasi 

air dlam pipa dengan air luar pipa. Biasanya kemungkinan kebocoran terjadi 

bila beban yang melalui pipa melebihi batas maksimum yang dizinkan, atau 

kebocoran pada sambungan pipa.  Disamping itu kebocoran juga dapat 

terjadi bila adanya gangguan dari aktivitas manusia atau pembangunan lain, 

sehingga mengakibatkan kebocoran pipa distribusi. 
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2.5 Kegiatan Lain di Sekitar Usaha dan/atau Kegiatan 

okasi kegiatan pembangunan instalasi pengolahan air susup datar lebar 

ini cukup jauh dari pemukiman masyarakat terutama untuk lokasi intake 

berjarak sekitar 1,000 meter dari rumah terdekat, sedangkan jarak 

sumber air susup datar lebar berada sekitar 1.700 meter dari rumah terdekat 

atau sekitar 3 km dari pusat Desa Datar lebar, dimana sebagian besar mata 

pencaharian masyarakat sebagai petani. Kehidupan sosial budaya umumnya 

adat istiadat rejang.  Penggunaan lahan di sekitar lokasi itu saat ini sebagian 

besar merupakan semak belukar dan tanaman perkebunan berupa durian, kopi, 

jengkol, karet, kopi, lada, kayu manis, dan buah-buah endemik lainnya.  

Beberapa fauna domestik yang ditemui sapi, kerbau, kambing, ayam, itik.  

Sedangkan fauna liar seperti babi, monyet, ular, tupai, kupu-kupu, dan berbagai 

jenis burung.  

Sedangkan gambaran kondisi lapangan seperti kondisi kualitas udara, tingkat 

kebisingan  sekitar lokasi kegiatan dan kualitas air susup datar lebar pada 

prinsipnya masih dalam keadaan ormal, sebagian besar parameter lingkungan 

masih dibawa baku mutu yang ditentukan sebagaimana disajikan pada 

Lampiran 13 dokumen ini. 

Kondisi kegiatan di sekitar kantor PDAM di Kembang Seri terdapat permukiman 

dan pelayanan jasa kehidupan masyarakat sehari-hari berupa warung makan, 

toko kecil dan lain-lain. Gambaran kondisi tersebut sebagaimana disajikan pada 

gambar-gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Gambar Lokasi Jalan Masuk Instalasi Pengolahan Air 

Desa Datar Lebar. 

 

LL 
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Gambar 2.7 Gambar Lokasi di Persimpangan Jalan Masuk Instalasi 

Pengolahan Air Desa Datar Lebar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Gambaran Kondisi Sumber Air di Air Terjun Datar Lebar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Gambaran Sekitar Sisi Timur Kantor PDAM Kembang 

Seri. 
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Gambar 2.10 Gambaran Sekitar Sisi Selatan Kantor PDAM Kembang 

Seri. 
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IIIIII  
  

 
 
3.1 Dampak Lingkungan yang Ditimbulkan Rencana Usaha dan/atau 

Kegiatan 

 

1. Tahap Prakonstruksi 

ebagian besar bentuk kegiatan pada tahap prakontruksi pembangunan 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Kabupaten Bengkulu Tengah 

merupakan kegiatan non fisik seperti kegiatan perencanaan dan 

kegiatan sosialisasi rencana usaha ke masyarakat.  Tahap kegiatan ini 

diperkirakan menimbulkan dampak lingkungan yang bersifat positif dan yang 

bersifat negatif.  Dampak yang ditimbulkan antara lain terbukanya kesempatan 

kerja, pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan timbulnya persepsi 

posirtif/negatif dari masyarakat atas keberadaan kegiatan ini dan terbukanya 

lapangan kerja bagi konsultan perencana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Gambaran Dampak Pada Tahap Prakontruksi  
 

2. Tahap Konstruksi 

ada tahap konstruksi, sebagian besar kegiatan yang akan dilakukan 

merupakan kegiatan fisik kegiatan pembangunan Sistem Instalasi 

Pengolahan Air (SIPA) Kabupaten Bengkulu Tengah.  Kegiatan 

SS 

PP 
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tersebut diantaranya penerimaan tenaga kerja konstruksi, mobilisasi peralatan 

dan material, pembersihan dan penyiapan lahan, pembangunan fisik fasilitas 

utama dan penunjang instalasi pengolahan air.  Kegiatan-kegiatan tersebut 

diperkirakan akan menimbulkan dampak lingkungan antara lain; terbukanya 

kesempatan kerja konstruksi, terjadinya gangguan lalulintas, peningkatan 

kebisingan, peningkatan kandungan debu, peningatan sedimentasi dan 

munculnya gangguan K3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Gambaran Dampak Pada Tahap Kontruksi  

 

3. Tahap Operasi 

ahap operasional merupakan tahap akhir dari pembangunan Sistem 

Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Kabupaten Bengkulu Tengah, dimana 

sebagian besar aktivitas fisik mulai berkurang sedangkan kegiatan 

operasional yang bersifat non fisik sangat dominan. Beberapa kegiatan 

yang dilakukan antara lain kegiatan penerimaan tenaga kerja operasional, 

kegiatan perawatan fasilitas utama dan penunjang operasional Instalasi 

Pengolahan Air, serta kegiatan harian yang bersifat utilitas operasioalnya. 

Kegiatan tersebut diperkirakan dapat menghasilkan dampak lingkungan baik 

yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. Dampak positif dan negatif 

TT 
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yang akan ditimbulkan antara lain; terbukanya kesempatan kerja operasional, 

peningkatan PAD, terjadinya gangguan lalulintas, peningkatan tingkat 

kebisingan,  peningkatan kandungan debu, penurunan kuantitas dan kualitas air, 

timbulnya limbah domestik dan B3, dan gangguan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Gambaran Dampak Pada Tahap Operasional  

 

3.2 Bentuk Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Bentuk Upaya 
Pemantauan Lingkungan Hidup 

agian ini pada dasarnya berisi  satu  tabel/ matriks, yang merangkum 

mengenai dampak  lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan 

pembangunan Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Kabupaten 

Bengkulu Tengah, bentuk upaya pengelolaan lingkungan hidup, dan bentuk 

upaya pemantauan lingkungan hidup. Adapun matrik tersebut dapat dilihat pada 

bagian berikut ini. 
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Tabel 3.1. Tabel/Matriks Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) 

 

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Institusi  Ket 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Periode Bentuk Pemantauan Lokasi Periode 

I.   TAHAP PRAKONTRUKSI   

1. Perencanaan dan 
survey dan Rekrutmen 
tenaga kerja.  

Dampak positif karena 
perencana kegiatan 
pembangunan sistem 
instalasi pengolahan 
air PDAM Tirta 
Rafflesia akan 
membuka kesempatan 
kerja bagi surveyor, 
perencana teknis dan 
lingkungan.  

Adanya perencanaan 
dalam pembuatan 
gambar teknis, 
perencanaan 
lingkungan secara tidak 
langsung berpengaruh 
bagi peningkatan 
pendapatan.  
Setidaknya ada 
sejumlah 4-6 orang 
tenaga perencana 
teknis dan lingkungan 
dalam tahap ini. 

 Memprioritaskan 
penggunaan tenaga kerja 
setempat.  

 Melakukan komunikasi 
dan interaksi secara 
intensif dengan 
masyarakat yang tinggal  
di sekitar lokasi kegiatan.  

 Membuat kesepakatan 
dengan masyarakat 
sekitar / yang terkena 
dampak seperti tatacara 
pelaksanaan, rekrutmen 
pekerja sehingga dapat 
diakomodir oleh warga 
sekitar  

Permukiman 
pekerja yang 
terlibat 
langsung 
dalam proses 
perencanaan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

Saat 
rekruitmen 
pekerja 
prakontruksi 
oleh PDAM 
Tirta Rafflesia  

 Pemantauan terhadap 
kebijakan terhadap 
rekruitmen tenaga 
kerja dan komposisi 
tenaga kerja. 

 Pemantauan dilakukan 
dengan cara metode 
survei langsung 
terhadap kebijakan 
rekruitmen tenaga 
kerja oleh PDAM Tirta 
Rafflesia serta 
implementasinya 

Permukiman 
pekerja yang 
terlibat 
langsung 
dalam proses 
perencanaan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

Saat 
rekruitmen 
pekerja 
prakontruksi 
oleh PDAM 
Tirta Rafflesia  

 Pengelola : 
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas  : 
Dinas Tenaga 
Kerja dan 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 

2. Sosialisasi.  Persepsi positif 
masyarakat dalam 
bentuk dukungan 
terhadap rencana 
kegiatan 
pembangunan 
sistem instalasi 
pengolahan air 
PDAM Tirta Rafflesia  

 Persepsi negatif 
masyarakat dalam 
bentuk potensi 
timbulnya konflik 
sosial. 

 Persepsi positif  
timbul karena adanya 
manfaat yang akan 
dirasakan masyarakat 
dengan adanya 
sistem instalasi 
pengolahan air PDAM 
Tirta Rafflesia. 

 Persepsi  negatif  
masih memungkinkan 
terjadi seperti konflik 
sosial yang secara 
kuantitatif sulit diukur 
seperti adanya 
kecemburuan akibat 
tidak diterimanya 
tenaga kerja lokal. 

 Memperbanyak upaya 
sosialisasi manfaat 
pembangunan sistem 
instalasi pengolahan air 
PDAM Tirta Rafflesia dari 
semua media cetak dan 
elektronik. 

 Meningkatkan keterlibatan 
masyarakat yang lebih 
besar dalam setiap 
tahapanan kegiatan sistem 
instalasi pengolahan air. 

Permukiman 
masyarakat, 
masjid, balai 
desa, radio, 
koran di 
disekitar 
lingkungan 
kegiatan 
PDAM Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama 
kegiatan 
tahap 
prakonstruksi  
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

Pemantauan dilakukan 
dengan metode survei 
langsung tentang 
persepsi masyarakat 
akibat kegiatan, baik 
yang bersumber dari 
dampak primer maupun 
sekunder. Data ini 
dianalisis secara 
kuantitatif yang 
dimungkin tanpa 
dilakukan uji statistik. 

 

Permukiman 
masyarakat, 
masjid, balai 
desa, radio, 
koran di 
disekitar 
lingkungan 
kegiatan 
PDAM Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama 
kegiatan 
tahap 
prakonstruksi  
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

 Pengelola : 
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas  : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 

 

II.  TAHAP KONSTRUKSI    

1. Rekrutmen tenaga 
kerja  

Terbukanya peluang 
kesempatan kerja 
sesuai dengan jenis 
keahlian diperkirakan 
sebanyak 32 orang 

 Sebelum ada kegiatan 
di sekitar lokasi 
berprofesi sebagai 
petani,  buruh dan dan 
warung kecil2an yang 

 Memprioritaskan 
penggunaan tenaga kerja 
setempat dalam mengisi 
peluang kerja terutama 
saat kontruksi fisik. 

Sekitar area 
kegiatan 
konstruksi  
PDAM Tirta 
Rafflesia . 

Saat 
rekuitmen 
tenaga kerja 
tahap 
konstruksi 

 Parameter lingkungan 
yang perlu dipantau 
adalah kebijakan 
terhadap rekruitmen 
tenaga kerja setempat 

Sekitar area 
kegiatan 
konstruksi  
PDAM Tirta 
Rafflesia. 

Saat 
rekuitmen 
tenaga kerja 
tahap 
konstruksi 

 Pelaksana : 
PDAM Tirta 
Rafflesia. 
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Institusi  Ket 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Periode Bentuk Pemantauan Lokasi Periode 

tenaga kerja  pada 
tahap kontruksi.  
 

berpenghasilan 
sebesar 1,5 - 3,0 jt 
/bulan.  

 Dengan adanya 
kegiatan 
pembangunan akan 
membuka peluang 
peningkatan 
pendapatan oleh 16 
orang tenaga kerja 
dalam tahap kontruksi.  

 Peningkatan 
pendapatan tenaga ini 
akan meningkatkan 
pembayaran pajak 
penghasilan, 
mengingat beberapa 
tenaga kerja ini adalah 
tenaga skill yang 
memungkinkan 
membayar pajak. 

 Membuka peluang 
masyarakat sekitar untuk 
menjajakan jasanya 
kepada pekerja dalam 
batas-batas yang dapat 
ditolerir hingga tidak 
mengganggu kegiatan 
konstruksi. 

 Memberikan upah yang 
layak untuk pekerja yang 
terlibat dalam tahapan 
kegiatan konstruksi.  

 

 sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

dan  komposisi tenaga 
kerja berdasarkan 
sebaran geografis. 

 Pemantauan yang 
dilakukan dengan cara 
metode survei 
langsung terhadap 
kebijakan rekruitmen 
tenaga kerja setempat 
serta implementasi 
hasil kebijakan 
tersebut. 

 sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

 Pengawas : 
DLH  
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah, dan 
Dinas Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 

 Terjadinya 
peningkatan aktifitas 
ekonomi masyarakat 
sekitar dan akan  
terbukanya peluang 
berusaha lainya bagi 
masyarakat sekitar 

 Peningkatan sumber 
dan jumlah 
penghasilan 
masyarakat. 

 Peningkatan macam 
dan jenis usaha yang 
dilakukan oleh 
masyarakat sekitar 
lokasi kegiatan 
konstruksi berupa 
warung-warung kecil. 

Membuka peluang bagi 
masyarakat sekitar untuk 
menjajakan jasanya pekerja 
dalam batas-batas yang 
dapat ditolerir hingga tidak 
mengganggu kegiatan 
konstruksi sarana prasarana 
sistem instalasi pengolahan 
air. 

Sekitar area 
kegiatan 
konstruksi  
PDAM Tirta 
Rafflesia . 

Saat 
rekuitmen 
tenaga kerja 
tahap 
konstruksi 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 Pemantauan yang 
dilakukan dengan cara 
metode survei 
langsung terhadap 
kebijakan rekruitmen 
tenaga kerja setempat 
serta implementasi 
hasil kebijakan 
tersebut. 

 

Sekitar area 
kegiatan 
konstruksi  
PDAM Tirta 
Rafflesia . 

Saat 
rekuitmen 
tenaga kerja 
tahap 
konstruksi 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air. 

IDEM  

2. Mobilisasi peralatan & 
material 

3. Pembangunan fisik 
konstruksi sarana 
prasarana instalasi 
pengolahan air dan  
aktivitas lain yang 
menimbulkan bunyi . 

 

 Terjadinya 
penurunan kualitas 
udara khususnya 
peningkatan tingkat 
kebisingan dan kadar 
debu di sekitar lokasi 
konstruksi. 

 Terjadinya 
penurunan kualitas 
kesehatan 
masyarakat akibat 
dari penurunan 
kualitas udara. 

 Mobilitas kendaraan 
dapat menghasilkan 
tingkat kebisingan di 
luar lingkungan area 
sebesar 82 dBA pada 
jarak pengukuran 15 
m, akan menurun 
menjadi 65,52 dBA 
pada jarak 100 m.  

 Penggunaan genset 
akan menghasilkan 
tingkat kebisingan di 
lingkungan sebesar 76 

 Mengatur penggunaan 
peralatan yang 
menimbulkan bunyi agar 
tidak dilakukan secara 
bersamaan terutama dekat 
permukiman masyarakat. 

 Menghindari aktivitas 
pekerja yang menimbulkan 
kebisingan diluar jam kerja 
umum (malam hari). 

 Pekerja memungkinkan 
dilengkapi dengan penutup 
hidung, topi, ear plug. 

Sekitar area 
kegiatan 
konstruksi   
PDAM Tirta 
Rafflesia . 

 

Selama 
tahap 
konstruksi 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

 Pemantauan 
kebisingan dilakukan 
menggunakan alat 
Sound Level Meter, 
dimana metode 
penggunaannya 
berdasarkan Standar 
Nasional Indonesia 
(SNI).  Hasil 
pemantauan kemudian 
ditabulasi dan 
dibandingkan dengan 
baku mutu yang telah 

Sekitar area 
kegiatan 
konstruksi   
PDAM Tirta 
Rafflesia . 

 

Selama 
tahap 
konstruksi  
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

 Pelaksana : 
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas : 
DLH  
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Institusi  Ket 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Periode Bentuk Pemantauan Lokasi Periode 

 Terjadi gangguan 
kelancaran dan 
keselamatan 
lalulintas dapat 
dialami oleh pejalan 
kaki maupun warga 
yang beraktivitas di 
sekitar selama 
proses kontruksi. 

 

dBA pada jarak 
pengukuran 15 m, 
akan menurun 
menjadi 59,52 dBA 
pada jarak 100 m.  

 Diperkirakan 
peningkatan kadar 
debu udara hingga 
lebih dari 230 µg / Nm³ 
untuk TSP dan 150 
µg/Nm³ untuk PM10. 

 Hasil pengukuran rona 
awal tingkat 
kebisingan saat ini 
sebesar 64.1 dBA  di 
sekitar  rencana lokasi 
pembangunan 
instalasi pengolahan 
air, sedangkan kadar 
debu di udara 23 µg / 
Nm³ untuk TSP dan 
10 µg / Nm³ untuk 
PM10 sebagaimana 
terlihat hasil 
pengukuran di 
Lampiran 13. 

 Kemacetan dan 
gangguan lalulintas 
dan tingkat kerusakan 
jalan di jalur jalan 
yang dialui meningkat. 

 Melakukan penyiraman di 
sekitar lokasi secara 
berkala apalagi ketika 
kondisi memungkinkan 
timbulnya banyak debu. 

 Pekerja dianjurkan untuk 
menggunakan masker 
(APD) untuk mengurangi 
jumlah debu yang masuk 
melalui pernafasan. 

 Pemasangan bantalan 
peredam pada genset dan 
bila perlu menempatkan-
nya di ruangan kedap 
suara. 

 Mengupayakan tidak 
melakukan penebangan 
tanaman yang mampu 
meningkatkan efektifitas 
peredaman kebisingan. 

 Pemasangan rambu-
rambu peringatan, 
pengaturan kendaraan di 
jalan raya dan 
penempatan petugas 
pengatur lalulintas di 
sekitar jalan raya.  

 

ditetapkan untuk 
melihat apakah angka 
masih dibawah baku 
mutu atau sudah 
melewati batas baku 
mutu. 

 Pemantauan debu 
dengan metoda 
gravimetrik dengan alat 
Bantu HVAS/LVAS. 
Pengukuran kadar 
debu menggunakan 
kertas filter 
menggunakan metoda 
selisih berat antara 
filter kotor dengan filter 
bersih menunjukkan 
bobot partikel/debu 
dalam volume udara 
tertentu. Data hasil 
pengukuran ditabulasi 
dan dibandingkan 
dengan Baku Mutu 
Udara yang ditetapkan. 

4. Penyiapan lahan dan 
pembangunan dan 
peroperasian 
basecamp selama 
tahap kontruksi 

 

 Peningkatan volume 
air limpasan 
disebabkan oleh 
adanya peningkatan 
nilai koefisien air 
limpasan. 

 Makin besarnya 
limpasan air hujan ini 
diperkirakan akan 
meningkatkan TSS, 
TDS, dan sedimen-
tasi yang berdampak 
bagi kekeruhan air 
yang selanjutnya 

 Diperkirakan akan 
terjadinya peningkatan 
volume limpasan air 
hujan akibat kegiatan 
fisik sistem instalasi 
pengolahan air.   

 Koefisien aliran 
permukaan yang 
semula berkisar 
antara 0,20 - 0,40 
(taman dan kebun) 
akan berubah menjadi 
0,70 - 0,95 (kedap air, 
seperti atap 

 Mengupayakan tidak 
melakukan penebangan 
pohon pelindung yang 
rindang dan bertajuk 
rapat di sekitar area 
konstruksi. 

 Mengupayakan tetap 
adanya tegakan pohon 
dengan cara tidak 
menebang semua pohon 
yang ada di lokasi 
kegiatan. 

 Melengkapi fasilitas  
tempat sampah pada 

Sekitar area 
kegiatan 
konstruksi,  
permukiman 
karyawan 
dan 
basecamp 
pekerja  
PDAM Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama   
tahap 
konstruksi 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

 Pengamatan langsung 
di lapangan dan 
dilakukan pengukuran 
tingkat penurunan air 
sumur di sekitar lokasi 
kegiatan. 

 Metode analisis data 
yaitu analisis deskriftif 
dengan membanding-
kan dengan kuantitas 
& kualitas air sungai 
sebelum kegiatan. 

Sekitar area 
kegiatan 
konstruksi,   
permu-
kiman 
karyawan 
dan 
basecamp 
pekerja 
PDAM Tirta 
Rafflesia . 

 

Selama   
tahap 
konstruksi 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

 Pelaksana : 
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas : 
DLH  
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Institusi  Ket 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Periode Bentuk Pemantauan Lokasi Periode 

mengalir ke sungai 
air susup. 

 Kondisi ini akan 
mempengaruhi  
kualitas air sungai 
baik secara fisik 
maupun biologi.  

 Timbulnya limbah 
domestik, limbah 
cair dan LB3 dari 
aktivitas basecamp. 

 

bangunan) karena 
sebagian besar 
berubah dari 
perkebunan menjadi 
sebagian tertutup 
sarana prasarana 
sistem instalasi 
pengolahan air. 

 Bila luas lahan yang 
tertutup bangunan 
maksimal 60%, maka 
akan meningkatkan 
aliran permukaan 
pada lahan tersebut 
sekitar 107% sampai 
dengan 182,5% dari 
debit semula. 

 Limbah domestik 
berupa kertas, plastik, 
dan lain-lain yang 
jumlah sekitar 0,5 
kubik/hari  dari 
aktivitas pekerja 
kontruksi. 

 Limbah spesifik 
berupa sisa puing 
bangunan selama 
kontruksi jumlahnya 
sekitar 2-3 kubik. 

tempat yang mudah 
dijangkau dan membuat 
papan pengumuman 
larangan membuang 
sampah kecuali pada 
tempat yang sudah 
disediakan. 

 Berupaya semaksimal 
mungkin untuk 
memindahkan dan 
menggunakan kembali 
limbah spesifik yang 
timbul untuk kegunaan 
lain, atau sisanya ditimbun 
ke TPA terdekat oleh 
petugas DLH. 

 

II.  TAHAP OPERASIONAL   

1. Rekrutmen tenaga 
kerja operasional. 

 Dampak positif yang 
diperkirakan terjadi 
adalah terbukanya 
peluang berusaha 
dan kesempatan 
kerja bagi 
masyarakat sekitar.  

 Dampak negatif 
menungkinkan akan 
terjadi dengan tidak 
diterimanya tenaga 
kerja lokal bagi 
masyarakat sekitar. 

 Sebelum ada 
kegiatan di sekitar 
lokasi berprofesi 
sebagai petani,  
buruh dan dan 
warung kecil2an 
dengan penghasilan 
sebesar 1,5 - 3,0 jt 
/bulan.  

 Ketika tahap 
operasional 
membutuhkan tenaga 
tetap yang dibayar 
secara bulanan 
sekitar 35 orang yang 

 Memprioritaskan 
penggunaan tenaga kerja 
setempat dalam 
perekrutan tenaga kerja 
mengacu pada peraturan 
ketenaga kerjaan yaitu UU 
No 13 tahun 2003  serta 
sesuai dengan SOP yang 
telah ditetapkan. 

 Membuka peluang fasilitas 
masyarakat sekitar untuk 
menjajakan jasanya bagi 
pekerja dalam batas yang 
dapat ditolerir hingga tidak 
mengganggu kegiatan. 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

 

Saat 
rekuitmen 
tenaga kerja 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

 Parameter lingkungan 
yang perlu dipantau 
adalah kebijakan 
terhadap rekruitmen 
tenaga kerja setempat 
dan  komposisi tenaga 
kerja berdasarkan 
sebaran geografis. 

 Pemantauan yang 
dilakukan dengan cara 
metode survei 
langsung terhadap 
kebijakan rekruitmen 
tenaga kerja setempat 
serta implementasi 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

Saat 
rekuitmen 
tenaga kerja 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

. 

 

 Pelaksana : 
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas : 
DLH  
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah, dan 
Dinas Tenaga 
Kerja dan 
Sosial 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Institusi  Ket 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Periode Bentuk Pemantauan Lokasi Periode 

sebelumnya hanya 
sekitar 29 orang.  

 Peningkatan 
pendapatan tenaga 
kerja  ini akan 
meningkatkan 
pembayaran pajak 
bagi pemerintah, 
mengingat beberapa 
tenaga kerja ini 
adalah tenaga skill 
yang memungkinkan 
mendapat 
penghasilan secara 
tetap per bulannya. 

 Memberikan upah yang 
layak untuk pekerja, 
karyawan dan tenaga lain 
yang terlibat dalam setiap 
tahapan kegiatan. 

hasil kebijakan 
tersebut.. 

 Memantau proses 
perekrutan tenaga 
kerja sesuai dengan 
Undang-undang 
Ketenaga kerjaan yaitu 
UU No 13 tahun 2003 
(sesuai dengan SOP 
yang ditetapkan).  

DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 

 Terjadinya 
peningkatan aktifitas 
ekonomi masyarakat 
sekitar & terbukanya 
peluang berusaha 
dengan membuka 
warung kecil dan toko 
sembako. 

 Peningkatan sumber 
dan jumlah 
penghasilan 
masyarakat. 

 Peningkatan macam 
dan jenis usaha yang 
dilakukan oleh 
masyarakat sekitar 
lokasi kegiatan. 

Membuka peluang bagi 
masyarakat sekitar untuk 
menjajakan jasanya pada 
pekerja dalam batas-batas 
yang dapat ditolerir hingga 
tidak mengganggu kegiatan 
pengolahan air. 

 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

Pengelolaan 
dilakukan 
saat 
rekuitmen 
tenaga kerja 
tahap 
operasional. 

 

 Pemantauan yang 
dilakukan dengan cara 
metode survei 
langsung terhadap 
kebijakan rekruitmen 
tenaga kerja setempat 
serta implementasi 
hasil kebijakan 
tersebut. 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

Pemantauan 
dilakukan 
dilakukan 
saat 
rekuitmen 
tenaga kerja 
tahap 
operasional. 

IDEM  

2. Aktivitas operasional 
dan pemeliharaan 
sarana instalasi 
pengolahan air yang 
menimbulkan bunyi 
yang berasal dari 
genset ketika aliran 
listrik dari PLN 
terputus. 

3. Mobilisasi keluar 
masuk area instalasi 
pengolahan air. 

 

 

 Terjadinya 
penurunan kualitas 
udara khususnya 
peningkatan tingkat 
kebisingan di sekitar 
lokasi yang berasal 
dari bunyi2 kegiatan 
pengolahan air. 

 Timbulnya 
gangguan bau yang 
berasal dari aktivitas 
painting. 

 

 Mobilitas kendaraan 
dapat menghasilkan 
tingkat kebisingan di 
luar lingkungan area 
sebesar 82 dBA pada 
jarak pengukuran 15 
m, akan menurun 
menjadi 65,52 dBA 
pada jarak 100 m.  

 Penggunaan genset 
akan menghasilkan 
tingkat kebisingan di 
lingkungan sebesar 76 
dBA pada jarak 
pengukuran 15 m, 
akan menurun 
menjadi 59,52 dBA 
pada jarak 100m. 
 Diperkirakan 
peningkatan kadar 
debu udara hingga 

 Mengatur penggunaan 
peralatan yang menimbul-
kan bunyi agar tidak 
dilakukan secara 
bersamaan terutama yang 
dekat rumah masyarakat. 

 Menghindari aktifitas 
pekerja yang menimbulkan 
kebisingan diluar jam kerja 
umum (malam hari). 

 Pekerja memungkinkan 
dilengkapi dengan penutup 
hidung, topi, ear plug, 
khususnya yang terkena 
dampak langsung. 

 Melakukan penyiraman di 
sekitar lokasi secara 
berkala apalagi ketika 
kondisi memungkinkan 
timbulnya banyak debu. 
 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

 Pemantauan 
kebisingan dilakukan 
menggunakan alat 
Sound Level Meter, 
dimana metode 
penggunaannya 
berdasarkan Standar 
Nasional Indonesia 
(SNI).  Hasil 
pemantauan ini 
kemudian ditabulasi 
dan dibandingkan 
dengan baku mutu 
yang telah ditetapkan 
untuk melihat apakah 
angka masih dibawah 
baku mutu atau sudah 
melewati batas baku 
mutu. 

 Pemantauan debu 
digunakan dengan 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air . 

 

 Pelaksana : 
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas : 
DLH  
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Institusi  Ket 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Periode Bentuk Pemantauan Lokasi Periode 

lebih dari 230 µg / Nm³ 
untuk TSP dan 150 
µg/Nm³ untuk PM10. 

 Debu beterbangan di 
udara, melayang dan 
jatuh dipermukaan 
daun, akan menutupi 
stomata sehingga 
akan mengurangi 
kemampuan tanaman 
menyerap oksigen 
saat fotosintesis. 

 Hasil pengukuran rona 
awal tingkat 
kebisingan saat ini 
sebesar 64.1 dBA  di 
sekitar  rencana lokasi 
kegiatan, sedangkan 
kadar debu di udara 
23 µg / Nm³ untuk 
TSP dan 10 µg / Nm³ 
untuk PM10 
sebagaimana terlihat 
hasil pengukuran di 
Lampiran 13. 

 Pekerja dianjurkan untuk 
menggunakan masker 
(APD) untuk mengurangi 
jumlah debu yang masuk 
melalui pernafasan. 

 Pemasangan bantalan 
peredam pada genset dan 
bila perlu menempatkan-
nya di ruangan kedap 
suara. 

 Mengupayakan 
penanaman pohon yang 
mampu meningkatkan 
efektifitas peredaman 
kebisingan, seperti bambu, 
tanaman perdu lainnya. 
 

pengumpulan data 
adalah metoda 
gravimetrik dengan 
alat Bantu 
HVAS/LVAS. 
Pengukuran kadar 
debu menggunakan 
kertas filter 
menggunakan metoda 
selisih berat antara 
filter kotor dengan 
filter bersih 
menunjukkan bobot 
partikel/debu dalam 
volume udara 
tertentu. Data hasil 
pengukuran ditabulasi 
dan dibandingkan 
dengan Baku Mutu 
Udara yang 
ditetapkan. 

4. Proses Koagulasi dan 
pemeliharaan intake 
instalasi pengolahan 
air (IPA). 

 

 Pengolahan lumpur 
di bak sedimen. 

 Gangguan pada 
flora, fauna, dan 
habitat akuatik. 

 

 Menurunkan kualitas 
air berupa TSS, TDS 
dan kecerahan badan 
air di sepanjang aliran 
sungai. 

 Potensi limbah dari 
aktivitas O&M IPA, 
seperti pencucian 
filter, bak sedimentasi,  
bahan kimia koagulan, 
yang kemungkinan 
berbentuk limbah B3 
atau tidak, tergantung 
jenis koagulan yang 
digunakan dalam 
proses. 

 

 Menyediakan unit 
pengolah dan pengering 
lumpur. 

 Secara reguler melakukan 
pengolahan  lumpur 
(sludge drying bed) untuk 
mencuci filter dan bak 
sedimentasi serta 
mengganti penggunaan 
koagulan. 

 Menyediakan gudang 
khusus penyimpanan 
material kimia.  

 Tumpahan LB3 yang 
mungkin timbul ditampung 
di TPS LB3 selanjutnya  
disalurkan melalui MOU 
dengan pengelola 
pelumas bekas 
resmi/berizin.  
 

Sekitar area 
lokasi intake 
instalasi 
pengolahan 
air datar 
lebar. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

 

 Pengamatan langsung 
terhadap ketersediaan 
rambu dan spanduk 
tentang patus SOP. 

 Memastikan unit 
pengolahan lumpur 
yang ada dalam lokasi 
IPA beroperasi dengan 
efektif. 

 Lumpur yang 
dihasilkan sudah 
diangkut oleh pihak 
ketiga 

 Pemeriksaan secara 
teratur bagi kualitas air 
permukaan terkait 
dampak bagi 
bioakuatik. 

Sekitar area 
lokasi intake 
instalasi 
pengolahan 
air datar 
lebar. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

 

 Pelaksana :  
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 
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Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Institusi  Ket 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Periode Bentuk Pemantauan Lokasi Periode 

 Memasang semacam 
screen dengan kerapatan 
tertentu pada pipa intake 
untuk memastikan ikan 
tidak terhisap kedalam 
intake (biasanya dapat 
digabungkan dengan 
penggunaan screen 
penyaring sampah). 

5. Mobilisasi kendaraan 
keluar masuk area 
instalasi pengolahan 
air di sekitar lokasi. 

 

Terjadi gangguan 
kelancaran dan 
keselamatan lalulintas 
dapat dialami oleh 
pejalan kaki maupun 
warga yang 
beraktivitas di sekitar 
jalan dengan 
kendaraan 
pengangkut maupun 
dengan pengguna 
jalan. 

 

 Kemacetan dan 
gangguan lalulintas 
dan tingkat kerusakan 
jalan di jalur jalan 
yang dialui meningkat. 

 Besarnya 
peningkatan arus 
lalulintas kendaraan 
2 3 kali/hari. 

 Rawan kecelakaan 
akan berpotensi 
menimpa setiap  
warga yang 
menyeberang jalan 
maupun yang 
beraktivitas sekitar 
jalan, khususnya di 
kawasan permukiman. 

 Pemasangan rambu-
rambu peringatan di 
sekitar area kegiatan. 

 Mengatur kendaraan 
pengangkut denga selang 
waktu bila lebih dari satu 
kendaraan waktu pembe-
rangkatan untuk menghin-
dari konvoi di jalan raya. 

 Kecepatan kendaraan 
maksimal 40 km/jam 

 Penempatan petugas 
pengatur lalulintas pada 
saat ada manuver 
kendaraan pengangkut 
keluar/masuk area ruang 
milik jalan raya.  

 Kegiatan menurunkan dan 
menaikkan material serta 
parker kendaraan tidak 
dilakukan di badan jalan. 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

 

 Pengamatan langsung 
di tempat lokasi 
kegiatan dan 
sekitarnya, bagaimana 
pengelolaan yang 
dilakukan. 

 Wawancara dengan 
penduduk yang 
beraktivitas di sekitar 
lokasi pengelolaan, 
terkait dengan tingkat 
kemacetan setelah 
ada kegiatan 
operasional 
pengolahan air. 

 Survei waktu tempuh 
setempat (spot speed) 
di depan area tapak 
kegiatan pengolahan 
air. 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta Rafflesia 
. 

 

 Pelaksana : 
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas : 
Dinas 
Perhubungan 
dan DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 

 

 Kecelakaan yang 
mengancam 
keselamatan kerja 
yang dapat sewaktu-
waktu menimpa 
karyawan dan 
masyarakat sekitar. 

Kecelakaan kerjapun 
dapat terjadi ketika 
karyawan tidak 
memperhatikan 
prosedur kerja yang 
benar dan tertib. Selain 
itu juga terkadang 
mereka bekerja tanpa 
pengaman dan 
pelindung diri sehingga 
berpotensi terjadi 
kecelakaan.  

 Penyediaan APAR 
(pemadam api ringan) di 
sekitar unit kerja untuk 
antisipasi kebakaran. 

 Sosialisasi kepada semua 
karyawan untuk mematuhi 
Standart Operational 
Prosedure (SOP) yang 
ditetapkan. 

 Karyawan diasuransikan 
pada PT. Jamsostek 
(sesuai UU No. 3/1992) 

 Pemasangan rambu dan 
spanduk berupa gambar 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

 

 Pengamatan langsung 
di tempat lokasi 
kegiatan dan 
sekitarnya, bagaimana 
pengelolaan yang 
dilakukan. 

 Wawancara dengan 
penduduk yang 
beraktivitas di sekitar 
lokasi pengelolaan, 
terkait dengan tingkat 
keamanan dan 
kecelakaan kerja.di 
PDAM Tirta Rafflesia . 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

 

 Pelaksana :  
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 

 



  

 

III - 11 
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Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak 
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Institusi  Ket 
Bentuk Pengelolaan Lokasi Periode Bentuk Pemantauan Lokasi Periode 

dan tulisan sebagai 
bentuk sosialisasi 
keselamatan kerja. 

 Pekerja dilengkapi 
dengan fasilitas 
kelengkapan kerja seperti 
alat pelindung diri (APD) 
yang sesuai standar 
keselamatan. 

 Adanya pelatihan secara 
reguler dalam 
menanggulangan 
kecelakaan kerja bagi 
semua karyawan sistem 
instalasi pengolahan air . 

 Pengamatan langsung 
terhadap ketersediaan 
APD dan rambu-rambu 
maupun spanduk 
tentang K3 di area 
kegiatan. 

6. Pengolahan limbah 
dan pemanfaatan 
energi listrik yang 
menimbulkan limbah. 

 

 

Timbulnya limbah 
domestik, limbah cair 
dan LB3 dari aktivitas 
perkantoran, 
basecamp dan 
instalasi pengolahan 
air. 

 Menurunkan kualitas 
air berupa TSS, TDS 
dan kecerahan badan 
air di sepanjang aliran 
sungai. 

 Limbah domestik 
berupa kertas, plastik, 
kaca dan lain-lain 
yang jumlah sekitar 
0,5 kubik/hari  

 Limbah B3 berupa 
batre dan lampu 
bekas, tinta printer, aki 
bekas dan olie bekas 
genset, kemasan 
terkontaminasi LB3,  
yang diperkirakan 
jumlahnya mencapai  
0,5 - 1 kubik/tahun. 

 Potensi limbah dari 
aktivitas O&M IPA, 
seperti pencucian 
filter, bak sedimentasi,  
bahan kimia koagulan, 
yang kemungkinan 
berbentuk limbah B3 
atau tidak, tergantung 
jenis koagulan yang 
digunakan dalam 
proses. 

 Selalu dilakukan secara 
reguler pengolahan lumpur 
(sludge drying bed) untuk 
mengolah air sisa 
pencucian filter dan bak 
sedimentasi. 

 Pembuatan septic tank di 
kantor dan basecamp 
pekerja. 

 Melengkapi fasilitas tempat 
sampah lima warna 
(organik, anorganik, B3, 
kertas dan sampah lain-
lain) pada tempat yang 
mudah dijangkau dan 
membuat papan 
pengumuman larangan 
membuang sampah 
kecuali pada tempat yang 
sudah disediakan. 

 Tumpahan  pelumas bekas 
yang berasal dari sisa 
mesin genset, aki bekas, 
filter olie dan mesin serta 
LB3 lainnya, ditampung di 
TPS LB3 selanjutnya  
disalurkan melalui MOU 
dengan pengelola pelumas 
bekas resmi/berizin. 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia 
dan TPS 
LB3. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

 

 Pengamatan langsung 
di tempat lokasi 
kegiatan dan 
sekitarnya, bagaimana 
pengelolaan yang 
dilakukan. 

 Pengamatan langsung 
terhadap ketersediaan 
dan rambu-rambu 
maupun spanduk 
tentang limbah B3 di 
area kegiatan. 

Sekitar area 
kegiatan 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia 
dan TPS 
LB3. 

 

Selama 
tahap 
operasional 
sistem 
instalasi 
pengolahan 
air PDAM 
Tirta 
Rafflesia . 

 

 Pelaksana :  
PDAM Tirta 
Rafflesia  

 Pengawas : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah 

 Pelaporan : 
DLH 
Kabupaten 
Bengkulu 
Tengah. 
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IIVV  
  

 

 
 

Di dalam Peraturan pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang 

izin lingkungan dinyatakan bahwa bagi setiap usaha/kegiatan 

wajib memiliki izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup.  Pada rencana kegiatan pembangunan Sistem Instalasi 

Pengolahan Air (SIPA) Kabupaten Bengkulu Tengah ini hanya berupa 

kegiatan, maka izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

yang dibutuhkan sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini. 

 

No 
Jenis izin perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup 

Kebutuhan 

Dibutuhkan 
Tidak 

dibutuhkan 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 

10. 

11. 

12. 

Izin pembuangan air limbah 

Izin pemanfaatan air limbah untuk 

aplikasi ke tanah 

Izin penyimpanan sementara LB3 

Izin pengumpulan LB3 

Izin pengangkutan LB3 

Izin pemanfaatan LB3 

Izin pengolahan LB3 

Izin penimbunan LB3 

Izin pembuangan air limbah ke laut 

Izin dumping ke laut 

Izin reinjeksi ke dalam formasi 

Izin venting ke udara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

DD 





  

 

V - 1 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

 

  
  

Kami yang bertanda tangan di bawah ini adalah  : 

 
1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

Nama Pemrakarsa  

 

 

 

Alamat Kantor  

 

 

Nomor Telepon  

 

Nama Penanggung Jawab    

: 

 

 

 

: 

 

 

: 

 

: 

Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirta Rafflesia Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 

 

Jalan Lintas Bengkulu Curup Desa 

Kembang Seri Bengkulu Tengah 

 

(0736) – 7312030 

 

Siti Yuningsih, AZ, SE, MH 

 

Dengan ini menyatakan bahwa  : 

1. Bertanggung jawab terhadap kerusakan dan/atau pencemaran lingkungan 

yang diakibatkan pembangunan Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) 

Kabupaten Bengkulu Tengah. 

2. Menjaga kebersihan dan keindahan di lingkungan lokasi pembangunan 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Kabupaten Bengkulu Tengah. 

3. Menjaga kelestarian sumber daya alam dan lingkungan di lokasi dan 

disekitar lokasi pembangunan Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) 

Kabupaten Bengkulu Tengah.  

4. Melaksanakan semua yang tertulis dalam program pengelolaan dan 

pemantauan pada dokumen UKL-UPL ini. 

5. Melaksanakan ketertiban umum dan senantiasa membina hubungan baik 

dengan masyarakat sekitar. 

6. Bersedia untuk melaporkan kegiatan pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan hidup setiap 6 (enam) bulan sekali. 



  

 

V - 2 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

7. Kami bersedia memperbarui dokumen UKL-UPL ini apabila terjadi 

perubahan kapasitas kegiatan, lokasi dan sebagainya. 

8. Apabila kami lalai untuk melaksanakan pernyataan pada angka 1 sampai 

angka 7 di atas, kami bersedia bertanggung jawab sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat 

dipergunakan sebagaimanamestinya. 

 

Bengkulu Tengah,       Januari  2020 
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LOKASI KEGIATAN 

Lampiran  1 

Zona Pelayanan IPA  

Datar Lebar Bengkulu Tengah 

Kabupaten 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

TIRTA  RAFFLESIA 

KABUPATEN BENGKULU TENGAH 

Kabupaten 

Sumber Air Datar Lebar 

A 

A 

Instalasi Pengolah Air 



Lokasi SIPA 

Benteng 

PETA  HASIL  OVERLAY  
LOKASI  DAN  PETA  RTRW 

Lampiran  2 

Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup 

KOMPLEK PERKANTORAN PEMERINTAH 

KABUPATEN BENGKULU TENGAH 

Zona Pelayanan IPA  

Datar Lebar Bengkulu Tengah 



PETA PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP 

Lampiran  3 

 

  Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup   
 

         Lokasi Pengelolaan Kualitas Udara  

         Lokasi Pengelolaan Kualitas Air 

         Lokasi Pengelolaan Persepsi Masyarakat 

         Lokasi Pengelolaan Pohon Peneduh dan  

         Taman Untuk Lubang Biopori akan dibuat   

         di sekitar pohon peneduh 

         Lokasi Pengelolaan Sumur Resapan 

         Lokasi Pengelolaan Lalulintas 

         Lokasi Pengelolaan LB3 
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Kabupaten 

R 
L 

M 
U 

A 

Instalasi Pengolahan Air 

3°41‘59.46"LS - 102°29‘43.02"BT 

Sumber Air Datar Lebar 

3°40‘54.84"LS - 102°30‘37.26"BT 

A 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

TIRTA  RAFFLESIA 

KABUPATEN BENGKULU TENGAH 



PETA PEMANTAUAN 
LINGKUNGAN HIDUP 

Lampiran  4 

Kabupaten 

 

  Lokasi Pemantauan Lingkungan Hidup   
 

         Lokasi Pemantauan Kualitas Udara  

         Lokasi Pemantauan Kualitas Air 

         Lokasi Pemantauan Masyarakat 

         Lokasi Pemantauan Peneduh dan  

         Taman Untuk Lubang Biopori akan dibuat   

         di sekitar pohon peneduh 

         Lokasi PemantauanSumur Resapan 

         Lokasi Pemantauan Lalulintas 

         Lokasi PemantauanLB3 
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Pengambilan Sampel Kebisingan 

 3°47'21.41"LS - 102°21'8.92"BT 

Pengambilan Sampel   

Persepsi Masyarakat 

Pengambilan Sampel Air  

3°41‘59.46"LS - 102°29‘43.02"BT 

A 

A 

Pengambilan Sampel Air 

3°46'51.50"LS - 102°20‘51.80"BT 

Pengambilan Sampel Air 

3°40‘54.84"LS - 102°30‘37.26"BT 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

TIRTA  RAFFLESIA 

KABUPATEN BENGKULU TENGAH 



PETA PHOTO UDARA 
KEGIATAN SEKITAR 

Lampiran  5 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

TIRTA  RAFFLESIA 

KABUPATEN BENGKULU TENGAH 



GAMBARAN TRASE PIPA AIR MINUM EKSISTING DAN 
RENCANA KABUPATEN BENGKULU TENGAH 

Lampiran  6 

RENCANA PIPA KONEKSI                         

KE RESERVOIR KEMBANGSERI 

RESERVOIR KEMBANGSERI 

(EKSISTING) 

PIPA EKSISTING 

PVC Ø 160 

PIPA EKSISTING 

PVC Ø 200 

PIPA EKSISTING 

PVC Ø 200 

DESA 

KARANG 

TENGAH 

DESA 

DATAR 

LEBAR 

DESA 

KANCING 

U 

 KETERANGAN : 

DESA 

SUKARAMI 

DESA TABA 

TJ. HERAN PIPA RENCANA Ø250 

PIPA RENCANA Ø200 

PIPA RENCANA Ø150 

PIPA EKSISTING Ø250 

PIPA EKSISTING Ø200 

PIPA EKSISTING Ø150 

PIPA RENCANA 

HDPE NOD 160 

PN 10 – 7.25 KM 

(PB 78S – PB 85S) 

PIPA RENCANA 

HDPE NOD 200 

PN 10 – 1.045 KM 

(PB 77 – PB 78) 
PIPA RENCANA 

HDPE NOD 200 

PN 10 – 3.87 KM 

(PB 65 – PB 76) 

PIPA RENCANA 

HDPE NOD 200 

PN 10 – 2.195 KM 

(PB 56 – PB 64) 
PIPA RENCANA 

HDPE NOD 250 

PN 10 – 6.225 KM 

(PB 36 – PB 56) 

PIPA RENCANA 

HDPE NOD 250 

PN 10 – 892 KM 

(PB 1 – PB 35) 

PIPA EKSISTING 

PVC Ø 250 

PIPA EKSISTING 

PVC Ø 160 

KE DESA 

SURAU 

PIPA RENCANA 

HDPE Ø 160 PN 10 – 2 KM 

PIPA RENCANA 

HDPE Ø 160 PN 10 – 2 KM 

PB ADALAH PENOMORAN DALAM PERHITUNGAN EPANET 

PIPA EKSISTING 

PVC Ø 160 



GAMBARAN SITUASI  RENCANA PEMBANGUNAN INTAKE SARANA 
PENGOLAHAN AIR DI SUMBER AIR SUSUP DATAR LEBAR 

Lampiran  7 



GAMBARAN RENCANA  INTAKE  AIR SUSUP DATAR LEBAR 

Lampiran  8 



GAMBARAN RENCANA PEMBANGUNAN INSTALASI PENGOLAHAN AIR (IPA) 
DI DESA DATAR LEBAR 

Lampiran  9 



GAMBARAN POTONGAN DAN  3 (TIGA) DIMENSI  
RESERVOIR  INSTALASI PENGOLAHAN AIR (IPA) DI DESA DATAR LEBAR 

Lampiran  10 



  

 

L - 10 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

Lampiran  10. Photocopy Surat Keterangan Kesesuaian Tata Ruang dengan 
RTRW Kabupaten Bengkulu Tengah  

 



  

 

L - 11 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

Lampiran  11. Dokumentasi Survey dan Pengambilan Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.1.   Survey Lokasi IPA Datar Lebar 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar L.2.   Pengukuran Tingkat Kebisingan dan Kualitas Udara  
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar L.3.   Pengambilan dan Pengukuran Sampe Air  
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

Lampiran  12. Photocopy Pemeriksaan Hasil Laboratorium 

 

PDAM Tirta Rafflesia 

Jl. Raya Bengkulu – Curup 
Kembang Seri Benteng 

Desa Datar Lebar 
Benteng 

Air Minum 

Bengkulu, 3  Desember 2019 

Petugas Sampling UPTD Lab. 
Lingkungan Kota Bengkulu 

26 Nopember 2019 

26 Nopember 2019 

26 Nopember 2019 
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

 
 
 

PDAM Tirta Rafflesia 

Jl. Raya Bengkulu – Curup 
Kembang Seri Benteng 

Desa Datar Lebar 
Benteng 

Air Minum 

Bengkulu, 3  Desember 2019 

26 Nopember 2019 

26 Nopember 2019 

26 Nopember 2019 

Petugas Sampling UPTD Lab. 
Lingkungan Kota Bengkulu 
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PDAM Tirta Rafflesia 

Jl. Raya Bengkulu – Curup 
Kembang Seri Benteng 

Desa Datar Lebar 
Benteng 

Air Minum 

Bengkulu, 3  Desember 2019 

26 Nopember 2019 

26 Nopember 2019 

26 s/d 30 Nopember 2019 

Petugas Sampling UPTD Lab. 
Lingkungan Kota Bengkulu 
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Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

 
 
 



  

 

L - 18 

Sistem Instalasi Pengolahan Air (SIPA) Bengkulu Tengah 

UUppaayyaa  PPeennggeelloollaaaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp  ddaann  PPeemmaannttaauuaann  LLiinnggkkuunnggaann  HHiidduupp    ((UUKKLL--UUPPLL))  

 
 
 
 



 PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU TENGAH 

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

TIRTA RAFFLESIA 
JL. Lintas Bengkulu – Curup Km. 14 Kembang seri Kp. 38385 Telp/Fax: (0736) 7312030 

  
   

Kembang Seri, 14 September 2020 

Nomor : 03.085.UM / IX / 2020 / PDAM-BT  Kepada Yth. 

Lampiran : 1 (satu) Berkas Kepala Dinas Lingkungan Hidup 

Sifat :  Penting  Kabupaten Bengkulu Tengah 

Perihal : Permohonan Rekomendasi UKL-UPL di – 

   Kegiatan Sistem Instalasi Pengelolaan       Tanjung Terdana 

   Air (SIPA)  

   

 
Dengan Hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :  Siti Yuningsih, SE., MH 

Tempat/ Tanggal Lahir : Bengkulu, 21-09-1979 

Alamat Sesuai KTP :  GG. Boyong Perum Geleria Residence/8 RT 4 RW 11 Kel.  

  Pisangan Kec. Ciputat Timur 

Nama Perusahaan/usaha :  PDAM Tirta Rafflesia Kabupaten Bengkulu 

Alamat Perusahaan :  Jln. Lintas Bengkulu – Curup KM 14 Desa Kembangseri  

  Kec. Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah 

Alamat Usaha : Jln. Desa Datar Lebar Kec. Taba Penanjung 

Jenis Usaha :  Pelayanan Air Bersih 

Luas Area/Lahan :  1800 m
2 

Koordinat : -3.699911°, 102.495370° 

Kapasitas Produksi :  20 L/dtk 

 

Dengan ini mengajukan permohonan sebagaimana perihal tersebut di atas, adapun sebagai 

bahan pertimbangan Bapak bersama ini saya lampirkan : 

1. Surat Persetujuan Tetangga yang diketahui oleh Kades 

2. Surat Rekomendasi dari Kades 

3. Surat Rekomendasi dari Camat 

4. Fotocopy KTP 

5. Fotocopy sertifikat Tanah 

6. Rekomendasi RTRW dari Dinas DPUPR 

7. Dokumen UKL-UPL 

 

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan 

terima kasih. 

 
 Pemohon 

  

 

 

 SITI YUNINGSIH AZ, SE., MH 

 Direktur 

Tembusan, disampaikan kepada Yth : 

1. Badan Pengawas PDAM Kabupaten Bengkulu Tengah 

2. Arsip 
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